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ABSTRAK :Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru berakibat pada rendahnya
hasil belgjar matematika siswa. Salah satu penyebab dari masalah ini addah kurang tepatnya pendekatan atau
metode yang digunakan dalam proses belgar matematika sehingga siswa enggan untuk mengikuti aktivitas
pembelgjaran. Oleh karena itu penditian ini bertujuan untuk untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa
kelas VIII SMPN 3 Kopang pada materi pokok kubus dan balok tahun pelgjaran 2012/2013 melaui penerapan
media work sheet dengan model Quantum Teaching. Quantum teaching adalah suatu model pembelgaran yang
mengorkestrasi berbagai macam interaksi yang terjadi di dalam dan di sekitar lingkungan belgjar. Sedangkan media
Worksheet adalah sdah satu media pembelgaran dalam bentuk media cetak yang beris uraian materi, lembar
kegiatan dan latihan-latihan. Jenis penelitian ini adalah pendlitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 2 siklus.
Setiap siklus dilakukan dalam 3 (tiga) kali pertemuan, dimana pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua
dilaksanakan kegiatan pembelajaran kemudian pada pertemuan ketiga dilaksanakan evaluasi. Data yang dihasilkan
dalam penelitian ini berupa data kualitatif yakni data hasil observasi aktivitas siswa dan guru, dan data kuantitatif
yakni nilai hasil evaluasi belgjar siswa. Dengan subyek penelitian adalah siswa kelas V11l SMP Negeri 3 Kopang.
Peningkatan aktivitas belgjar terlihat pada hasil observas siklus | dengan kategori aktif, kemudian pada siklus |1
meningkat menjadi sangat aktif. Ketuntasan belgar klasikal pada siklus | mencapa 81,48% dengan nilai rata-rata
77,21. Karena pada siklus | belum memenuhi ketuntasan belgjar klasikal yang disyaratkan yaitu > 85% dari siswa
yang mendapat nilai > 65, maka penelitian dilanjutkan ke siklus I1. Hasil yang diperoleh pada siklus 11, ketuntasan
belgar klasikad mencapai 89,65% dengan nila rata-rata 81,72 yang artinya ketuntasan belgar klasikal sudah
tercapai dan prestasi belajar mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut menunjukkan
bahwa pembelgjaran dengan penerapan media worksheet dengan model pembelgjaran Quantum merupakan salah
satu aternatif pembelgjaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa pada materi pokok kubus dan
balok.

Kata kunci : Penerapan Media Work Sheet Dengan Model Pembelajaran Quantum , Aktivitas dan Hasil

Belajar, Kubus dan Balok.

1. PENDAHULUAN Pembelgjaran nantinya akan menghasilkan

suatu hasil belgjar. Sesuatu dikatakan hasil belgjar jika

Pembelgaran merupakan suatu kegiatan yang
melibatkan seseorang atau lebih dadam upaya
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai
positif dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk
belgar. Pembelgjaran melibatkan dua pihak yaitu siswa
sebagai pembelgjar dan guru sebagai fasilitator. Yang
terpenting daam kegiatan pembelgaran adalah
terjadinya proses belgar (learning proses) (Susilana
dan Riyana, 2008:1), di antaranya aktivitas guru dan
siswa dalam kegiatan pembelgjaran.

Daam kegiatan pembelgjaran terdapat dua
kegiatan yang sinergik, yakni guru menggjar dan siswa
belgar. Sementara siswa belgar. Guru mengajarkan
bagaimana siswa harus belgjar. Sementara siswa belgjar
bagaimana seharusnya belgar melalui  berbagai
pengalaman belgjar sehingga terjadi perubahan dalam
dirinya dari aspek kognitif, psikomotorik, dan efektif.
Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan
lingkungan yang efektif dan akan lebih mampu
mengelola proses belgar menggjar, sehingga hasil
belgjar siswa berada padatingkat yang optimal.
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memenuhi ciri berikut: 1). Belgjar sifatnya disadari,
dalam ha ini siswa merasa bahwa dirinya termotivas
untuk memiliki pengetahuan yang diharapkan sehingga
tahapan-tahapan ddam aktivitas belgar sampai
pengetahuan yang dipelgjari dimiliki secara permanen.
2). Hasil belgjar diperoleh dengan proses, dalam ha ini
pengetahuan diperoleh tidak secara spontanitas, instan,
namun bertahap (sequensial) (Susilana dan Riyana,
2008:1). Sehingga sangat perlu untuk diperhatikan baik
oleh lembaga, sekolah ataupun guru sebagai pengatur
jalannya pembel gjaran.

SMPN 3 Kopang sebagai salah satu lembaga
pendidikan juga sangat menjunjung keberhasilan
pembelgaran, diharapkan nantinya siswa yang
dihasilkan mampu berperan dalam persaingan global.
Usaha kearah tersebut sudah banyak dilakukan oleh
pihak lembaga terkait dengan harapan akan mampu
menciptakan manajemen pembelgaran dengan baik,
yang secara umum akan menjadikan SMPN 3 Kopang
menjadi sekolah yang semakin baik.



Namun pada kenyataannya, berdasarkan
observass awa meaui wawancara dengan guru
matematika kelas VIII SMPN 3 Kopang (Bapak |
wayan winata, S.Pd) oleh peneliti. Usaha yang
dilakukan pihak sekolah belum cukup membuahkan
hasil. Hal itu dapat dilihat dari rendahnya hasil belajar
matematika siswa. Dalam proses belgar menggar
matematika, banyak siswa kurang berminat terhadap
pelgaran yang disampaikan oleh guru. Mereka lebih
mementingkan hal lain dari pada belgar, seperti
menggambar, bicara hal lain dengan temannya dan
mengganggu teman-teman di  dekatnya, sehingga
dengan kata lain aktivitas yang dilakukan siswa tidak
merupakan aktivitas yang diinginkan dalam proses
pembelgaran. Pada akhirnya ha seperti yang
disebutkan di atas tentu sangat mengganggu dan tidak
memungkinkan untuk memperoleh hasil pembelgjaran

yang maksimal. Sedangkan berdasarkan hasil
wawancara dengan siswa, proses pembelgjaran hanya
dilakukan dengan menerapkan model pembelgjaran
yang tradisiona yaitu siswa hanya menerima pelgjaran
dalam bentuk ceramah, mengerjakan sod latihan dan
pekerjaan rumah, dengan kata lain siswa hanya subjek
pasif dalam proses pembelgaran. Dalam kondisi yang
demikian, tentu akan sangat berpengaruh terhadap hasil
belgjar siswa. Jika kondisi seperti ini tidak secepatnya
ditanggulangi, maka sangat mungkin kuaitas sekolah
akan menjadi menurun. Hal ini dapat dilihat dari daftar
nilai hasil belgar siswa kelas VI, yang berjumlah 28
siswa, kelas VIllg sebanyak 31 siswa dan kelas VIili¢
berjumlah 30 siswa pada setiap materi pokok mata
pelgaran matematika semester 11 kelas VIII SMP
Negeri 3 Kopang Tahun Pelgjaran 2011/2012 dapat
dilihat pada Tabel 1.1 di bawah ini.

Tabel 1.1 Daftar rekapitulasi nilai permateri pokok pada mata pelajaran matematika semester 11 siswa kelas

VIl di SMP Negeri 3 Kopang Tahun Pelajaran 2011/2012
. KelasVIIl A KelasVIIl B KelasVIII C

No Materi

NR JT | %K | NR | JT | %K | NR | JT | %K
1 Teorema 6724 | 21 | 7500 6782| 27 |8700|6624| 22 | 7333

Phytagoras

2 | Lingkaran 6881 | 24 |e571|67.22| 25 |s06a|6612] 22 | 73.33
3 K“g;‘lzga” 6600 | 21 | 7500|6530 23 |7419|6490| 21 | 70,00
4 | Trigonometry | 67,21 | 22 | 7857|6713 25 |8064|6621| 22 | 7333
Keterangan:

NR: Nilai Rata-rata

JT : Jumlah Siswa Tuntas

KK: Ketuntasan Klasikal: %K > 85%

KKM: KriteriaKetuntasan Minimum > 65

%K : Persentase K etuntasan.

Sumber:Arsip Tahun 2011/2012

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa hasil
belgjar siswa pada materi Kubus dan Baok paling
rendah jika dibandingkan dengan materi pokok yang
lain, dan masih berada di bawah kriteria ketuntasan
yang ditetapkan sekolah yaitu >85% dengan KKM >
65.

Rendahnya hasil belgjar siswa juga diaami
oleh siswa angkatan 2012/2013. Itu dapat dilihat dari
hasil evaluas ulangan harian siswa kelas VIII pada
materi pokok Fungsi padatabel berikut:

Tabel 1.2 Daftar Rekapitulasi Nilai Ulangan Harian pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas VII|

Tahun Pelajaran 2012/2013

KelasVIII A KelasVIII B KelasVIIl C KelasVIII D
NR | JT | %K NR | JT | %K NR | JT | %K NR | JT | %K
66,5| 24 ] 80,00 | 658 | 22 | 7586 | 70,2 | 27 | 90,00 | 66,8 | 25 | 83,33

Sumber: Guru MatematikaKelas V111 SMPN 3 Kopang.

Dari tabel datanilai di atas dapat dilihat bahwa
persentase ketuntasan yang diperoleh kelas VIIIB masih
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berada di bawah kriteria ketuntasan yang ditetapkan
sekolah yaitu >85% dengan KKM > 65.



Melihat dari semua permasaahan yang
dipaparkan di atas, maka dibutuhkan tindakan yang bisa
mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu solusi
yang bisa dilakukan adalah penggunaan model yang
tepat, yaitu penggunaan model yang membuat siswa
termotivasi untuk secara sadar mengikuti  semua
aktivitas pembelgjaran.

Salah satu aternatif yang dapat dilakukan oleh
seorang guru guna lebih meningkatkan motivasi siswa,
sehingga memungkinkan siswa melakukan aktivitas
belgar yang nantinya akan memungkinkan siswa untuk
mendapatkan hasil belgjar yang maksimal yaitu dengan
menggunakan model Quantum teaching. Model ini
dapat diterapkan pada pembelgiaran untuk mencapai
kompetensi yang sudah ditetapkan dan diketahui siswa
dengan membagikan bahan gar yang lengkap dan
efektif. Model Quantum teaching merupakan model
pembelgaran yang berarti pengubahan bermacam-
macam interaks yang ada dalam diri siswa menjadi
sesuatu yang bermanfaat baik bagi diri siswaitu sendiri
maupun bagi orang lain.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilaksanakan  oleh  Jeannette  Vos-Groenendal
“supercamp” (sebuah pendlitian untuk pemercepatan
Quantum teaching ), daam Sulhan. (2010:79)

pembelgjaran Quantum teaching dapat meningkatkan
beberapa hasil dari pada proses pembelgaran sebagai
berikut;

1. 68 meningkatkan motivasi belgjar siswa

2. 73 meningkatkan hasil belgar siswa.

3. 81 meningkatkan rasa percaya diri siswa.

4, 98 melanjutkan penggunaan keterampilan.

Quantum teaching juga memiliki kekurangan
yaitu: 1). Model ini memerlukan kesigpan dan
perencanaan yang matang, disamping pelaksanaan
proses pembel g aran yang juga memerlukan waktu yang
cukup panjang. 2). Model ini memerlukan keterampilan
guru secara khusus dalam ha memberikan pernyataan
pancingan, agar siswa merasa penasaran dengan apa
yang mereka pelgari. 3). Model ini memungkinkan
siswa untuk berpikir sendiri dalam membayangkan apa
yang mereka pelgari setelah mendapat umpan dari
gurunya, sehingga sering terjadi siswa salah
menganalogikan kaitan materi yang dipelgari dengan
kehidupan mereka (Sulhan, 2010:76). Untuk mengatasi
hal tersebut diperlukan sebuah media yang
memudahkan guru dadam melaksanakan proses
pembelgaran, sehingga dalam pembelgjaran Quantum
Teaching dibutuhkan media pembelgaran pendukung
diantaranya Lembar Kerja Siswa (LK S).

Lembar Kerja Siswa / Student work sheet secara
umum mempunyai kegunaan ; 1). Memperjelas pesan
agar tidak terlalu verbalistis. 2). Mengatasi keterbatasan
ruang, waktu, tenaga dan daya indra. 3). Menimbulkan
gairah belgar, interaks lebih langsung antara murid
dengan sumber belgar. 4). Memungkinkan anak belgjar
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mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visud,
auditori dan kinestetiknya. 5). Memberi rangsangan
yang sSama, mempersamakan pengalaman dan
menimbulkan persepsi yang sama (Rudi susilana dan
Cepi riyana, 2008:6).

Berdasarkan uraian di atas, maka pendliti
terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Media Work Sheet dengan Model Quantum
Teaching untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belgar SiswaKelas VIII SMPN 3 Kopang pada Materi
Pokok Kubus dan Balok Tahun Pelgjaran 2012/2013".

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan

Kelas (PTK). Karena menurut Purwadi(1999) (daam
Sukidin. 2010:10), menjelaskan:
“pendlitian tindakan kelas adalah suatu bentuk
penelitian yang digunakan oleh guru untuk
memecahkan masalah yang dihadapi  dalam
melaksanakan tugas pokoknya yaitu mengelola
pelaksanaan kegiatan belgjar mengajar”.

Jadi, Pendlitian tindakan kelas adalah suatu
penelitian yang mengangkat masalah-masalah aktual
yang dihadapi oleh guru (tenaga pendidik) di Iapangan
yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan
mutu dan kualitas pembel gjaran.

Penelitian tindakan kelas ini dirancang dalam
peneleitian tindakan kelas dengan modd siklus, dimana
daam setigp siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: 1)
perencanaan tindakan, 2) pelaksanaan tindakan, 3)
observasi, 4) refleksi. Rancangan tersebut dapat dilihat
dari diagram aur penelitian berikut:

Perencanaan %
Pelaksanaan

Refleksi

SIKLUS |

@ Pengamatan D
%> Tidak Tuntas
S
Perencanaan
Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
Pengamatan ]

Gambar 2.1: Rancangan penelitian tindakan kelas
mode siklus (Asrori. 2011:68)

Tujuan  pendlitian ini  adalah  untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa kelas
VIII SMPN 3 Kopang pada materi pokok kubus dan
balok tahun pelgaran 2012/2013 melaui penerapan
mediawork sheet dengan model Quantum Teaching.



Data untuk aktivitas belgar siswa selama
dalam proses belggar menggjar berlangsung akan
dianalisa dengan cara sebagai berikut:

a. Menentukan skor yang diperoleh siswa dari
sejumlah deskriptor
- Skor 4. diberikan, jika A > 75% siswa

mel akukan deskriptor yang nampak

- Skor 3: diberikan jika 50% < A < 75% siswa
melakukan deskriptor yang hampak

- Skor 2: diberikan jika 25% < A < 50% siswa
melakukan deskriptor yang hampak

- skor 1: diberikan jika < 25% siswa melakukan
deskriptor yang nampak.

- Skor 0O: diberikan jika siswa tidak melaksanakan
deskriptor yang ada.

Menghitung skor untuk setiap aktivitas belgar siswa

dengan menggunakan rumus:

Keterangan:

Skor rata-rata aktivitas belgar

siswa

2. X = Jumlah skor aktivitas belgjar

seluruhnya
i = Banyaknyaindikator

As

2 X =

As=

Tabel 2.1 Pedoman kriteria keaktifan siswa

Menentukan aktivitas belgjar siswa

Berdasarkan pedoman pensekoran aktivitas siswa
diperoleh nila skor tertinggi adalah 72 dan skor
terendah adalah 0 untuk menentukan  kategori
aktivitas siswa dapat menggunakan rumus berikut:

Mi = ; (skor tertinggi + skor terendah)

SDilei
3

Maka nila Mi dan SDi aktivitas belgjar siswa
adalah sebagai berikut:

Mi:; (72+0)= 36

[EEN

Di=—

(36) =12

w

Berdasarkan skor standar, maka kriteria untuk
menentukan aktivitas belgar siswa dijabarkan pada
tabel berikut:

Interval Nilai Kategori
Mi + 1,5 SDi <Ag Ag >54 Sangat Aktif
Mi + 0,5 Di <Ag<Mi +1,5i 42<Ag<54 Aktif
Mi — 0,5 SDi <Ag< Mi + 0,5 Hi 30<Ag<42 Cukup Aktif
Mi —1,58Di <Ag < Mi—0,55di 18<Ag<30 Kurang Aktif
Ag<Mi—-1,5ddi Ag<18 Sangat kurang Aktif

Penilaian kegiatan guru dalam penelitian ini
berdasarkan kriteria berikut:
Skor 4: Jika pelaksanaan deskriptor sangat baik.
Skor 3: Jika pelaksanaan deskriptor baik.
Skor 2: Jika pelaksanaan deskriptor cukup baik
Skor 1: Jika pelaksanaan deskriptor kurang

Skor 0: Jika pel aksanaan deskriptor sangat kurang/tidak
dil aksanakan.

A=

Keterangan :
A = skor rata-rata aktivitas guru
>'x = jumlah skor aktivitas guru

= banyaknya item
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Berdasarkan pedoman pensekoran kegiatan
guru diperoleh nilai skor tertinggi adalah 76 dan skor
terendah adalah 0. untuk menentukan kategori kegiatan
guru dapat menggunakan rumus berikut:

Mi = ; (skor tertinggi + skor terendah)

SDi:EMi
3

Maka nilai Mi dan SDi kegiatan guru adalah
sebagai berikut:

Mi= = (72+0) = 36

N

Di = ;(36)=12

Berdasarkan skor standar, maka kriteria untuk
menentukan kegiatan guru dijabarkan pada tabel
berikut:



Tabel 2.2 Pedoman Kkriteria untuk kegiatan guru

Interval Nilai Kategori
Mi + 1,5 SDi <Ag Ag >54 Sangat aktif
Mi + 0,5 SDi <Ag < Mi + 1,5 i 42<Ag<54 Aktif
Mi —0,5 SDi <Ag < Mi + 0,5 Sdi 30<Ag<42 Cukup Aktif
Mi —1,5SDi <Ag<Mi-0,55di 18<Ag<30 Kurang Aktif
Ag<Mi—-15di Ag<18 Sangat kurang Aktif

Data mengenai hasil belgar siswa diperoleh
melalui tes hasil belgar dan setelah data tersebut
dianalisa dengan mencari ketuntasan belgjar dan daya
serap, kemudian dianalisa secara kuantitatif yaitu:

a Ketuntasan Individu

Setiap siswa dalam proses belgiar mengajar
dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai > 65. Nilai
ketuntasan ini diambil karena dianggap sesuai dengan
kemampuan individu dan dianggap sesuai dengan
standar ketuntasan belgjar siswa kelas VIII.B SMPN 3
Kopang tahun pelgaran 2012/2013. Untuk menentukan
skor ratarata kelas terhadap hasil evaluasi belgar
siswa, dirumuskan sebagai berikut:

M=E_

Keterangan:

M = Mean ( Rata—rata)

n = Jumlah siswayang mengikuti evaluasi

X = Skor yang diperoleh masing-masing siswa

b. Ketuntasan Klasikal

Ketuntasan secara klasikal tercapai jika > 85%
siswadari keseluruhan siswa kelas tersebut memperoleh
nilai > 65. Untuk mengetahui tercapainya ketuntasan
belgar siswa secara klasikal dapat ditentukan dengan
rumus sebagai berikut:

KK =-x100%
K eterangan:
KK . ketuntasan klasikal
X : jumlah siswa yang meperoleh nilai >65
Z : jumlah siswa yang mengikuti evaluasi

Aktivitas belgar siswa dikatakan telah
meningkat apabila minima aktivitas belgar siswa
berkategori aktif.

Hasil belgjar siswa dikatakan telah meningkat
apabila nila ratarata siswa kelas VIII.B SMPN 3
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Kopang meningkat dibandingkan sebelum penelitian
dan tercapa ketuntasan belgjar secara klasikal minimal
85% dari jumlah siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan minimal > 65.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Siklusl

Dadam pelaksanaan proses pembelgaran
peneliti juga menggunakan media aat peraga sebagai
pendukung guru/peneliti dalam menjelaskan materi
yang sedang dipelgari, dat peraga yang digunakan
berupa kerangka kubus dan balok, benang warna-warni,
contoh jaring-jaring kubus dan balok dan kertas manila.

Berdasarkan hasil observas kegiatan guru
diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 3.1 Data rekapitulas hasil observasi aktivitas
guru siklus|; pertemuan 1 dan pertemuan 2

1 I Aktif

Aktif

Berdasarkan hasil observas kegiatan guru
diperoleh sebagai berikut.

Tabel 3.2 Datarekapitulasi hasil observas aktivitas
siswa siklus|; pertemuan 1 dan pertemuan 2

1 | Cukup Aktif

Aktif

Hasil evaluas pada siklus | dapat dijabarkan
sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Hasll evaluas siklus|

Jumlah Siswva 30
Jumlah siswa yang hadir 27
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 54
Nilai Rata-rata 77,21
Jumlah siswa yang tuntas 22
Ketuntasan klasikal 81,48%

Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru dan
siswa pada siklus | sudah berkategori aktif, namun hasil
evaluas pada sklus | diperoleh hasil belgar siswa
dengan nilai rata-rata77,21 dengan nilai ketuntasan
klasikal 81,48%, hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan
belgar klasikal belum memenuhi indikator keberhasilan
yang sudah ditetapkan yaitu > 85% dengan setiap siswa
harus mendapatkan nilai > 65.

Karena pada siklus | masih belum memenuhi
indicator keberhasilan dadam pendlitian ini maka perlu
untuk diperbaiki padasiklus|I

Hasil Siklusll

Siklus Il dilaksanakan padatanggal 16, 17 dan
18 April 2013, yang terdiri dari dua kali pertemuan
untuk kegiatan pembelgjaran dan satu pertemuan untuk
evaluasi.

Pada tahap observasi dilakukan observasi
kegiatan guru dan kegiatan siswa, Berdasarkan hasil
observas kegiatan guru dan kegiatan siswa yang telah
dilaksanakan, diperoleh data sebagai berikut :

Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru
diperoleh sebagai berikut.

Tabel 3.4 Hasil observasi aktivitasguru siklusll;
pertemuan 1 dan pertemuan 2

1 I Sangat Aktif

Sangat Aktif
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Berdasarkan hasil
diperoleh sebagai berikut.

observas kegiatan guru

Tabel 3.5 Hasil observas aktivitassiswa siklus|1;
pertemuan 1 dan pertemuan 2

1 I Sangat Aktif

Sangat Aktif

Hasil evaluasi pada siklus | dapat dijabarkan
sebagai berikut:

Tabel 3.6 Hasil evaluas siklusll

Jumlah Siswa 30
Jumlah siswa yang hadir 29
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 44
Nilai Rata-rata 81,72
Jumlah siswa yang tuntas 26
Ketuntasan klasikal 89,65%

Berdasarkan hasil observas kegiatan guru dan
siswa pada siklus Il sudah berkategori sangat aktif, dan
hasil evaluasi pada siklus Il diperoleh hasil belgar
siswa menunjukkan bahwa ketuntasan belgar klasikal
sudah memenuhi indikator keberhasilan yang sudah
ditetapkan yaitu > 85%. Dengan demikian, penerapan
model pembelgaran Quantum dapat dikatakan berhasil
dan efektif padamateri pokok kubus dan bal ok.

PEMBAHASAN

Pendlitian tindakan kelas ini dilaksanakan
sebagai upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belgar
matematika siswa kelas VIII B SMP Negeri 3 Kopang
pada materi pokok kubus dan balok dengan menerapkan
media LK 'S dengan model pembel garan Quantum.

Proses pembelgjaran dimulai dari
merencanakan program pengajaran tahunan, semester,
dan penyusunan persigpan menggar. Kemudian
dilanjutkan ke pelaksanaan pembelgaran, struktur dan
situasi pembelgaran yang diwujudkan guru akan
banyak dipengaruhi oleh strategi dan model




pembelgaran yang telah dipilih dan dirancang
penerapannya. Selanjutnya berlanjut ke tahap evauasi,
untuk mengetahui sgjauh mana hasil belgjar yang telah
dilaksanakan siswa. Kemudian dilanjutkan dengan
tindak lanjut mengenai hasil yang didapatkan siswa
setelah dilaksanakan evaluasi, baik dalam bentuk
pengayaan (Enrichment) bagi siswa yang telah mampu
menguasai materi dengan baik, ataupun dengan
program perbaikan (Remidial Teaching) (Sulhan,
2010:7).

Dalam penergpan model  pembelgaran
quantum harusnya kegiatan pembelgaran diiringi
dengan musik namun pendliti tidak menerapkan ha
tersebut karena larangan dari pihak sekolah terkait
posisi ruang kelas VIIIB bersebelahan dengan
perpustakaan dan ruang kelas VIIIC. Pendliti juga
menggunakan media ala peraga dalam menjelaskan
materi yang dipelgari, ini memungkinkan siswa untuk
lebih mudah dalam mebayangkan karakteristik dari
bangun ruang khususnya kubus dan balok, alat peraga
yang digunakan peneliti antara lain kerangka kubus,
kerangka balok, benang warna-warni, contoh jaring-
jaring kubus dan bal ok, silet, dan penggaris.

Berdasarkan hasil observasi diperoleh kategori
aktivitas belgar siswa pada siklus | pada pertemuan
pertama cukup aktif, sedangkan pada pertemuan kedua
kategori aktivitas belgar siswa aktif. Ha ini
menunjukkan bahwa aktivitas belgar siswa mengalami
peningkatan dari pertemuan pertama sampal pertemuan
kedua.

Setelah diadakan evaluasi siklus | diperoleh
nilai rata-rata 77,21 dan ketuntasan belgjar klasikalnya
81,48%, belum memenuhi ketuntasan klasikal yang
ditetapka yaitu > 85%. Ini menunjukkan bahwa hasil
belgar siklus| belum berhasil, hasil belgjar siswa yang
belum dikategorikan berhasil disebabkan karena pada
proses pembelgjaran masih terdapat kekurangan baik
dari guru maupun dari siswa, seperti; Siswa kurang siap
daam mengikuti pelgaran dalan ha kelengkapan
siswa, seperti; ada kelompok yang tidak membawa
penggaris, silet, dan benang berwarna. Pada pertemuan
pertama guru tidak memeriksa PR. Guru kurang
melakukan tanya jawab dengan siswa untuk menarik
perhatian siswa. Pada pertemuan pertama guru tidak
menjelaskan cara mengisi LKS yang diberikan. Siswa
kurang mengajukan pertanyaan serta pendapatnya.
Siswa kurang membantu antar anggota kelompok.
Siswa kurang ikut serta dalam menyimpulkan materi
yang telah dibahas.

Perlakuan yang diberikan sebaga upaya

mengatasi masalah-masalah di atas adalah; Guru akan
menyiapkan aat berupa silet dan benang berwarna,
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sehingga siswa hanya menyipkan penggaris sgja. Guru
akan membahas dan memeriksa PR siswa. Guru akan
lebih  memperbanyak dan menyusun beberapa
pertanyaan serta bahan komunikasi langsung untuk
menarik perhatian siswa. Guru akan menjelaskan
kembali mengenai tata cara dan maksud dari LKS yang
diterima siswa. Guru akan memberikan kesempatan
lebih kepada siswa untuk bertanya dan mengajukan
pendapatnya dalam menjawvab soa. Guru akan
mengumumkan nilai kelompok dan nilai individu siswa
saat mengabsensi berdasarkan hasil kerja siswadan
menekankan siswa untuk bekerjasama dalam kelompok
masing-masing. Guru akan menyimpulkan materi yang
telah dibahas dengan cara mengajukan beberapa
pertanyaan yang menjurus kepada kesimpulan yang
diinginkan.

Setelah diadakan proses pembelgjaran pada
siklus Il dilakukan evaluasi, diperoleh hasil belgar
siswa mengalami peningkatan yang terbukti dengan
ketuntasan belgjar klasikal nya 89,65%.

Dalam proses pembel gjaran siswaterlihat lebih
memperhatikan, lebih konsentrasi dan Iebih paham pada
materi pelgaran yang disampaikan. Berdasarkan hasil
observasi diperoleh kategori aktivitas belgjar siswa pada
siklus 1l (pertemuan 1 dan 2) meningkat menjadi
sangat aktif. Hal ini dapat dilihat pada grafik hasil
observas aktivitas Siswa siklus | dan siklus 1.

Melalui analisis hasil observasi dan evaluas
secara keseluruhan dari setigp siklus dapat dilihat
adanya peningkatan aktivitas belgar dan hasil belgar
siswa. Pembel gjaran Quantum dapat meningkatkan 68%
meningkatkan  motivas  belgar siswa, 73%
meningkatkan hasil belgjar siswa.81% meningkatkan
rasa percaya diri siswa. 98% melanjutkan penggunaan
keterampilan Jeannette Vos-Groenendal “ supercamp”
(sebuah pendlitian untuk pemercepatan Quantum
teaching), dalam Sulhan. (2010:79). Sehingga dapat
merangsang aktivitas belgar siswa, namun model
pembelgjaran ini membutuhkan waktu yang relatif lama
dalam penerapannya, sehingga dibutuhkan media
pembelgjaran seperti LKS untuk membantu guru dalam
menjelaskan  kepada siswa  sehingga  tidak
membutuhkan waktu yang lama untuk menjelaskan
materi yang dipelgiar namun dapat menyagjikan pesan
atau informasi dalam jumlah banyak. (Susilana dan
Riyana, 2010:15). Dengan demikan, pembelgjaran yang
dilakukan mempunyai kontribusi yang sangat tinggi dan
dapat meningkatkan aktivitas belgjar dan hasil belgjar
siswa.

Dengan melihat proses pembelgaran, hasil
evaluasi dan hasil observasi yang diperoleh, diketahui
bahwa penerapan media Work sheet dengan model



pembelgjaran Quantum pada pembelgaran kubus dan
balok dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belgjar
siswa kelas VIII B SMP Negeri 3 Kopang tahun
pelgjaran 2012/2013.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat
dismpulkan bahwa penerapan media worksheet dengan
model pembelgaran Quantum dapat  meningkatkan
aktivitas dan hasil belgar siswa kelas VIII SMPN 3
Kopang pada materi pokok kubus dan baok tahun
pelgjaran 2012/2013.
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